http://bastra.uho.ac.id/index.php/journal

= JURNAL Vol e S g
==

TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM PROSES
PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA
PERTIWI KONAWE SELATAN

Anisa Nur Rohmah?, LaYani Konisi?, dan Sulfiah®
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Halu Oleo

Pos-el: annisanurrohmah57@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-
Kanak Dharma Pertiwi Desa Adaka Jaya Kecamatan Buke Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kelas. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik rekam, teknik catat, teknik wawancara dan teknik SBLC (Simak bebas
Libat Cakap) sebagai teknik lanjutan. Hasil penelitian dan pembahasan terhadap tindak tutur direktif dalam proses
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Dharma Pertiwi dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga jenis tindak tutur
direktif. Tindak tutur direktif tersebut adalah tindak tutur direktif memerintah, tindak tutur direktif memohon dan
tindak tutur direktif menasihati. Tindak tutur direktif memerintah adalah tindak tutur direktif yang dominan
digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis, tidak semua tindak tutur direktif memerintah
diikuti dan mendapatkan respon baik dari para murid. Ada dua faktor yang menyebabkan suatu tuturran tersebut
tidak diikuti oleh murid, Kedua faktor tersebut yaitu faktor murid (kondisi murid) dan faktor guru.

Kata Kunci: Pembelajaran; tindak tutur direktif; sosilinguistik

Abstract

This study aims to describe directive speech acts in the learning process in Dharma Pertiwi Kindergarten, Adaka
Jaya Village, Buke District, South Konawe Regency. This study uses a qualitative method. The type of research used
in this research is classroom research. The techniques used in this research are recording technique, note-taking
technique, interview technique and SBLC technique (Listen freely Libat Cakap) as an advanced technique. The
results of research and discussion of directive speech acts in the learning process at Dharma Pertiwi Kindergarten
can be concluded that there are three types of directive speech acts. The directive speech acts are commanding
directive speech acts, pleading directive speech acts and advising directive speech acts. The directive speech act of
commanding is the dominant directive speech act used in the learning process. Based on the results of the analysis,
not all directive speech acts were followed and received a good response from the students. There are two factors
that cause a speech is not followed by students, the two factors are student factors (student conditions) and teacher
factors.

Keywords: Learning; directive speech acts; sociolingustics

1. PENDAHULUAN hubungan antara lambang yang berwujud kata atau
“Bahasa merupakan suatu sistem lambang leksem dengan benda yang ditandai (Chaer, 2009:1).

bunyi yang bersifat arbitrer” yang berarti tidak ada Bahasa digunakan untuk menginformasikan gagasan
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dan alat untuk berinteraksi dengan masyarakat yang
lainnya.

Penggunaan bahasa Indonesia dalam proses
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru
kepada siswa adalah bentuk dari komunikasi. Melalui
proses tersebut akan memunculkan peristiwa tutur
dan tindak tutur. Peristiwa tutur adalah rangkaian dari
tindakan atau interaksi yang menggunakan bahasa
yang melibatkan penutur dan mitra tutur dalam
berkomunikasi untuk menyampaikan informasi.
Misalnya pada saat di lingkungan sekolah, rangkaian
tindakan guru dalam berinteraksi di kelas dengan
menggunakan bahasa  dalam penyampaian
pembelajaran adalah contoh dari peristiwa tutur.
Tindak tutur adalah kegiatan seseorang menggunakan
bahasa kepada mitra tutur dalam rangka
mengkomunikasikan sesuatu (Putrayasa, 2014: 86).

Tindak tutur sangat penting untuk dipelajari,
karena di dalam tuturan seorang guru terkandung
maksud dan tujuan dari tuturan yang diutarakan oleh
guru kepada siswa yang dalam hal ini adalah sebagai
mitra tutur. Mampu menyampaikan maksud dan
tujuan tuturan dalam proses pembelajaran, sangat erat
kaitannya dengan keberhasilan guru dalam
melakukan proses pembelajaran di kelas.

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi
oleh tuturan guru dalam proses pembelajaran di
kelas. Anak-anak belajar bahasa melalui interaksi
dengan lingkungannya, baik lingkungan rumabh,
sekolah, maupun masyarakat ( Saribu dan Hidayah,
2019: 7).

Tindak tutur yang banyak digunakan oleh
guru di taman kanak-kanak dalam  proses
pembelajaran di kelas adalah tindak tutur direktif.

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dapat
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mendorong mitra tutur untuk melakukan apa yang
penutur utarakan.

Penambahan kosa kata bahasa pada anak
bisa didapat melalui tindak tutur guru. Sehingga
seharusnya guru di taman kanak-kanak mampu
memilih dan menyesuaikan penggunaan bahasa
dalam proses pembelajaran. Pemilihan bahasa yang
disesuikan dengan kemampuan siswa taman kanak-
kanak ini, dimaksudkan agar tuturan guru dapat
dipahami dan dijangkau oleh siswa.

Penelitian dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Dharma Pertiwi Desa Adaka Jaya Kecamatan
Buke Kabupaten Konawe Selatan dengan tujuan
untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif yang

terjadi dalam proses pembelajaran.

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif. Jenis penelitian ini tergolong pada
penelitian kelas. Data dalam penelitian ini berupa
bahasa lisan yaitu tuturan dalam proses pembelajaran
di Taman Kanak-Kanak Dharma Pertiwi Desa Adaka
Jaya Kecamatan Buke Kabupaten Konawe Selatan.
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik rekam, teknik catat, wawancara dan teknik
SBLC (Simak Bebas Libat Cakap).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori yang dikemukakan oleh Searle (dalam
Rahardi, 2005:36) yang mengklasifikasikan tindak
tutur ilokusi menjadi asertif, direktif, ekspresif,
komisif dan deklaratif. Searle membagi tindak tutur
direktif menjadi lima yaitu, memesan, memerintah,
memohon, menasihati dan merekomendasi.
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Data yang ditemukan pada penelitian
berjumlah 43 data. Yang terdiri dari 33 tindak tutur
direktif memerintah, 3 tindak tutur direktif memohon
dan 7 tindak tutur direktif menasihati. Tindak tutur
meminta dan merekomendasi tidak ditemukan dalam

proses pembelajaran.

1. Tindak Tutur direktif Memerintah

Tindak tutur direktif memerintah adalah
tindak tutur yang dominan digunakan dalam proses
pembelajaran di Taman kanak-Kanak Dharma
Pertiwi Konawe Selatan. Berikut adalah data yang

menunjukkan tindak tutur direktif memerintah.

“Semangat dong tepuk tangannya”

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memerintah.
Pada data ini guru bertutur dengan maksud
mengarahkan atau memberikan perintah kepada
murid untuk bertepuk tangan dengan lebih
bersemangat pada saat bernyanyi. Penanda tuturan

memerintah pada data yaitu “Ayo yang semangat”.

“Ayo bunyi semua ya

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memerintah.
Pada data ini guru bertutur dengan maksud
memberikan perintah agar ketika bernyanyi, murid
mengeluarkan suaranya dengan keras dan tidak
sekedar menggerakkan bibirnya saja. Penanda tuturan

memerintah pada data yaitu “bunyi semua ya”

“Yang semangat menyanyinya ya, kan tadi sudah
sarapan sebelum berangkat sekolah”
Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut

merupakan jenis tindak tutur direktif memerintah.
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Pada data ini guru bertutur dengan maksud
mengarahkan agar murid bernyanyi dengan penuh
semangat dan suara yang lantang. Penanda tuturan
memerintah pada data (3) yaitu “semangat

menyanyinya”.
“ Oh sudah hapal. Coba hapalkan sama-sama”

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memerintah.
Pada data ini guru bertutur dengan maksud
memberikan perintah kepada para murid untuk
nama-nama hari

menghapalkan dengan cara

menyanyikannya. Para murid langsung
mengindakkan maksud tuturan guru. Penanda tuturan

memerintah pada data yaitu “Coba hapalkan”.

“Kalau sudah menulis huruf a sampai z, selanjutnya
nulis angka satu sampai sepuluh ya”

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memerintah.
Pada data ini guru bertutur dengan maksud
memerintah murid untuk menulis angka satu sampai
dengan angka sepuluh setelah sebelumnya menulis
huruf a sampai huruf z. Tindakan Penanda tuturan
memerintah  pada data yaitu “nulis angka satu

sampai sepuluh ya”.
“Sudah? Ayo dihitung sama-sama”.

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memerintah.
Pada data ini guru bertutur dengan maksud
memberikan perintah kepada murid agar menghitung
bersama-sama angka yang telah ditulisnya. Tuturan
tersebut dapat dipahami oleh murid. Penanda tuturan
memerintah pada data yaitu “Ayo dihitung sama-

sama”.
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2. Tindak Tutur Direktif Memohon

Tindak tutur direktif memohon adalah tindak
tutur direktif yang paling sedikit ditemukan dalam
proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Dharma
Pertiwi Konawe Selatan. Berikut ini adalah tuturan

yang berupa tindak tutur ddirektif memohon.

“Anak-anak, tidak boleh digambarkan temannya.
Harus gambar sendiri“

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memohon. Pada
data ini guru memberikan tuturan dengan maksud
melarang murid menggambar dengan dibantu oleh
temannya, dan harus berusaha sendiri dalam
menggambar. Penanda tuturan memohon pada data

yaitu “tidak boleh digambarkan”.

“Ibu minta jangan nulis dulu ya, jangan nulis,
dibaca dulu, baru nanti nulis sama-sama”

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memohon. Pada
data ini guru bertutur dengan maksud memohon
murid untuk membaca tulisan yang ada di papan tulis
terlebih dahulu. Penanda fungsi tuturan memohon
pada data yaitu pada tuturan “lbu minta jangan nulis

dulu”.

“Albi, tidak boleh main-main sendiri”’

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif memohon. Pada
data ini guru memberikan tuturan dengan maksud
melarang salah satu murid bernama Albi agar tidak
bermain-main pada saat berdo’a sebelum memulai
pembelajaran. Tuturan tersebut tidak langsung dapat

diterima oleh murid yang bersangkutan.
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3. Tindak Tutur Direktif Menasihati
Tindak tutur direktif menasihati juga
ditemukan dalam proses pembelajaran di Taman
Kanak-Kanak Dharma Pertiwi Konawe Selatan.
Berikut adalah tuturan dalam bentuk tindak tutur

direktif menasihati.

“Sekarang waktunya belajar. Kalau belajar, tidak
boleh bermain dulu ya”

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif menasihati.
Pada data ini guru bertutur dengan maksud
memperingatkan murid agar tidak bermain lagi
karena pembelajaran akan segera dimulai. Penanda
tuturan menasihati pada data yaitu pada tuturan

kalau belajar, tidak boleh bermain dulu”.

“Nggak usah pegang apa-apa kalo berdoa”

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif menasihati.
Pada data ini guru bertutur dengan maksud
memberikan peringatan dengan tujuan agar murid
tidak memegang benda-benda yang ada di meja
ketika sedang berdo’a bersama. Penanda peringatan
pada data sebagai tindak tutur direktif menasihati
yaitu pada tuturan “mggak usah pegang apa-apa

kalau berdoa”.

“Bisa, semuanya bisa menggambar”

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif menasihati.
Pada tuturan ini guru bertutur dengan maksud untuk
mendorong murid lebih percaya diri dalam
menggambar. Penanda tuturan menasihati untuk
memberikan dorongan kepada murid pada data yaitu

pada tuturan “semuanya bisa menggambar”.
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“Jangan lupa di rumah belajar, belajar mengaji juga

ya

Jenis tindak tutur direktif pada data tersebut
merupakan jenis tindak tutur direktif menasihati.
Pada data ini guru bermaksud menyarankan agar
murid tetap belajar di rumah. Penanda menasihati
pada data yaitu pada tuturan “jangan lupa di rumah

belajar”.

Hasil analisis pada data menunjukkan bahwa
ada tiga jenis tindak tutur direktif yang terjadi pada
proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Dharma
Pertiwi. Ketiga jenis tindak tutur direktif tersebut
adalah tindak tutur direktif memerintah, tindak tutur
direktif direktif

menasihati. Tindak tutur direktif memerintah adalah

memohon dan tindak tutur
tindak tutur direktif yang banyak dituturkan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan analisis dan
pembahasan, dari 33 data tindak tutur direktif
memerintah, tidak semua tuturan mendapatkan
respon yang baik dari para murid. Setelah data
dianalisis, terdapat dua faktor yang menyebabkan
tuturan guru tidak diikuti oleh murid. Kedua faktor
tersebut yaitu faktor murid (kondisi murid) dan faktor
guru. Sebagai guru yang berkompeten, untuk
menghindari permasalahan-permasalahan mengenai
diterima atau tidaknya maksud tuturan guru kepada
murid, maka sebaiknya guru memperhatikan hal-hal

berikut ketika bertutur. Hal-hal tersebut yaitu :

1. Guru harus bertutur dengan jelas.

2. Memperhatikan situasi kelas sebelum bertutur.

3. Intonasi tuturan yang baik.

4. Perlunya mengulang-ulang tuturan agar didengar

oleh para murid.
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RELEVANSI HASIL PENELITIAN TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Tindak tutur dalam proses pembelajaran
seperti dalam penelitian, sangat relevan dengan
pembelajaran berbicara dan tergolong dalam aspek
berbahasa yang ada pada silabus pelajaran bahasa
Indonesia SMP kelas VII semester 2. Terdapat
standar kompetensi kemamapuan berbicara yaitu
mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan dan
perasaan secara lisan melalui berbicara, bertelepon
dan berdialog. Dengan adanya standar kompetensi
tersebut, pembelajaran mengenai tindak tutur melalui
pembelajaran bahasa Indonesia dapat dijadikan cara
bagi guru untuk membiasakan siswa dalam
berkomunikasi dengan lebih baik dan benar. Dalam
proses pembelajaran, tindak tutur dapat digunakan
untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran
dalam hal aspek kebahasaan. Dengan adanya
komunikasi yang baik antara guru dan siswa, maka
proses penyampaian dan interaksi dalam proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik.

Penelitian ini dapat membantu siswa
mengetahui wawasan tentang bertindak tutur agar
penyampaian maksud dari gagasannya dapat
dimengerti serta tersampaikan dengan jelas dan sopan
sesuai dengan maksud tuturannya. Sehingga siswa
mengerti cara berkomunikasi dengan baik dan benar
secara lisan tulisan  dalam

maupun proses

pembelajaran dan hubungan masyarakat.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang tindak tutur direktif dalam
proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Dharma
Pertiwi dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga tindak

tutur direktif dalam proses pembelajaran. Ketiga
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tindak tutur direktif tersebut yaitu tindak tutur direktif
memerintah, tindak tutur direktif memohon dan
tindak tutur direktif menasihati. Tindak tutur direktif
memesan dan merekomendasi tidak ditemukan dalam
proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Dharma
Pertiwi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak
tutur direktif dalam proses pembelajaran di Taman
Kanak-Kanak Dharma Pertiwi yang paling dominan
adalah tindak tutur direktif memerintah. Terbukti dari
hasil data yang telah dianalisis tindak tutur direktif
memerintah sebanyak 33 data, tindak tutur direktif
memohon sebanyak 3 data dan tindak tutur direktif
menasihati sebanyak 7 data. Dari 33 data yang telah
dianalisis pada tindak tutur direktif memerintah,
dapat disimpulkan bahwa tidak semua tuturan
tersebut mendapatkan respon baik dan diikuti oleh
para murid. Terdapat dua faktor yang menyebabkan
murid tidak mengindakkan maksud tuturan guru,

yaitu faktor murid (kondisi murid) dan faktor guru.
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